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Abstract: Determination of The Conceptual Understanding Learning Proposition of
chemistry through The Implementation of Macroscopic and Submicroskcopic
Synchronization Learning. This study aimed at investigating the proposition of instruction to
develop conceptual understanding in chemistry for novice students based on chemistry study
paradigm and the nature of science. Two models of inquiry approach (structured inquiry and
learning cycle) that synchronize macroscopic and submicroscopic aspect in chemistry were
implemented and were compared with conventional science class instructional model. The study
was also investigating the effect of students’ learning style towards the effectiveness of instruction.
The subjects were 115 students of grade VII, SMPN 6 Singaraja in the academic year 2009/2010.
The objects of the study were students’ activities and conceptual understanding. The ANOVA
analysis shows that there is significant difference of means between learning models and students’
verbal-visual learning styles towards conceptual understanding in chemistry. Further analysis
shows that there is interaction between instructional models and learning style. The elaboration of
this study reveals six propositions that are important to consider in designing instruction to
develop conceptual understanding for novice chemistry students.

Abstrak: Determinasi Proposis Pembelajaran Pemahaman Konsep Kimia melalui Imple-
mentas Pembelajaran Sinkronisass Kajian Makroskopis dan Submikroskopis. Tujuan
penelitian adalah mengkaji proposisi atau prinsip-prinsip pembelgjaran  pengembangan
pemahaman konsep kimia bagi pemelajar pemula yang dilandaskan pada hakikat kajian kimia dan
hakikat sains. Dua model pembelgjaran sinkronisasi makroskopis dan submikroskopis
menggunakan pendekatan inkuiri (inkuiri terstruktur dan siklus belgjar) diimplementasikan dan
dikomparasikan dengan pembelgjaran konvensional pada kompetensi dasar kimia di SMP. Imple-
metasi pembelgjaran di atas juga mencermati pengaruh gaya belgjar siswa terhadap efektivitas
pembelgjaran. Subjek penelitian adalah siswa SMPN 6 Singargja kelas V1I tahun akademik 2009/
2010 sebanyak 115 orang. Objek penelitian adalah aktivitas siswa dan pemahaman konsep. Hasil
uji ANOVA faktorial menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara kelompok model dan
gaya belgjar verbal-visual terhadap skor pemahaman konsep kimia. Hasil uji juga menunjukkan
ada interaks antara model dan gaya belajar verbal-visual. Elaborasi hasil penelitian menemukan
enam proposisi yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam merancang pembelajaran pen-
gembangan pemahaman konsep bagi pemelgjar kimia pemula.

Kata-kata kunci: pendekatan inkuiri, pemahaman konsep, visualisasi, multimedia interaktif,
gayabelgjar.

Pembelgjaran kimia pemula merupakan titik awal  hadap kimia. Mengembangkan pemahaman konsep

yang penting dalam mengembangkan pemahaman  menurut konsensusilmiah ini merupakan salah satu
konsep dan pembentukan citra yang positif ter-  tujuan penting daam mempegari sains (Cdik,
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dkk., 2007; Zimrot & Ashkenazi, 2007). Sayang-
nya, drategi pembelgaran kimia belum banyak
mengadopsi kemajuan hasil penelitian pendidikan
kimia (Tsgparlis, 2004). Pembegaran yang
verbalisme, agoritmik, dan penjgaan fakta
(marshals of evident) masih dominan dilakukan
yang mengkontribusi rendahnya pemahaman kon-
sep kimia (Gabdl, 1998; Stamovlasis, dkk, 2005;
Kirna, 2004). Pembelgjaran ini cenderung menga:
rahkan pemelgar belgar hafdan (rote learning),
tidek membantu mengembangkan model mental
ddam menjelaskan fenomenakimia.

Pembelgaran kimia pemula sangat penting
diarahkan pada pengembangan pemahaman konsep
dengan strategi yang dikgji dengan cermat karena
metode dan Strategi pembelgjaran juga mengkontri-
bus miskonseps (Chiu, 2005). Inovas pembeda
jaran pemahaman konsep kimia idealnya dilandas-
kan pada dua hal pokok, yaitu hakikat kajian kimia
dan hakikat sains. Paradigma pembelgjaran kimia
yang penjgalan fakta (content overload) perlu
digeser menjadi paradigma baru yang hanya mene-
kankan pada konsep kunci (essential concepts)
dengan daboras yang memadai, kontekstual, dan
mendorong siswa aktif sehingga secara dini me-
ngurangi miskonseps yang merupakan perma
salahan utama dalam belgjar kimia.

Johnstone (2000) dan Wu, dkk (2001) menya
takan bahwa untuk bisa memahami kimia, peme-
lgjar harus mempunyai pemahaman dan mampu
mengaitkan tiga aspek kgjian kimia, yaitu makros-
kopis, submikroskopis, dan smbolik. Esens kimia
yang tidak kasat mata dan cenderung berbeda dan
bahkan bertentangan dengan penampakan fisisnya
(makroskopis) membutuhkan model  konkretisas
untuk bisa memahami aspek submikroskopis.
Penekanan pada aspek submikroskopis penting
dikaitkan secara langsung (sinkronisas) dengan
fenomena makroskopis (konteks) agar pemelgar
mempunya pemahaman yang utuh tentang kgjian
kimia. Belgiar kimia bermakna memerlukan kaitan
antara kajian yang bersifat makroskopis, submi-
kroskopis, dan smbolik (Stieff, 2005).

Hakikat sains sebagai produk sekaligus pro-
ses, mendorong pembelgjaran sains pada pembela
jaran menggunakan pendekatan inkuiri (Choi, dkk.,

2008; NRC, 2002). Hakikat inkuiri yaitu
investigas terhadap suatu konteks (fenomena atau
kasus) dapat diskenariokan untuk menggali gaga
san awa dswa dan sdanjuthya menggunakan
gagasan tersebut untuk membangun pemahaman.
Dengan demikian, pembelgjaran menggunakan
pendekatan inkuiri sangat tepat diterapkan untuk
megembangkan pemahaman konsep yang merupa:
kan bentuk belgjar konsep menurut pandangan
kongtruktivisme.

Konsep kunci merupakan fokus utama yang
didaboras ddam pembegaran menggunakan
pendekatan inkuiri. Pembelgjaran yang fokus pada
konsep kunci akan melepaskan guru dari pembe-
lgaran tradisona yang cenderung memberitakan
is buku (content transmission). Sebagian besar
konsep kunci kimiamempunyai sifat abstraks ting-
g yang memerlukan pengkajian dari aspek submi-
kroskopis sehingga sulit dikonstruks pemegar.
Sayangnya, umumnya pembelgaran kimia, utama:
nya pada pemegar pemula, kurang memberikan
penekanan pada aspek submikroskopis. Pembela-
jaran hanya menekankan pada aspek makroskopis
sehingga terkesan tidak ada bedanya dengan kajian
fiska

Kemguan teknologi multimedia berbasis
komputer merupakan peuang ddam membantu
membawa fenomena real ke dalam kelas inkuiri.
Bukti-bukti eksperimen yang telah didesain secara
cermat dapat ditunjukkan untuk menguji hipotesis
siswa dalam inkuiri. Kemgjuan teknologi multime-
dia juga memberikan kemudahan dalam mencip-
takan visudisas untuk mengkonkretisasi perilaku
submikroskopis yang sangat dibutuhkan dalam
mengembangkan model mental kimia. Kemajuan
teknologi ini juga memberikan kemudahan dalam
mendesain media yang mensinkronisas  kajian
makroskopis dan kajian submikroskopis. Dengan
demikian, teknologi multimedia sangat potensial
digunakan sebagai material inkuiri ddam pembela
jaran sinkronisas makroskopis dan submikros-
kopis.

Inovas pembelgjaran tidak bisa mengabaikan
sau aspek penting, yaitu karakteristik pemegar.
Banyak penelitian melaporkan bahwa gaya belgjar
memegang peran penting terhadap efektivitas



| Made Kirna, Determinasi Proposisi Pembelajaran Pemahaman Konsep Kimia... 187

srategi pembelgaran dan sumber belgar yang
digunakan. Banyak kategorisas gaya belgar dike-
mukakan oleh pendliti di bidang psikologi kognitif.
Sdah sau gaya begar yang mempunya kaitan
langsung dengan desain pesan dari materia
pembelgjaran addah verbal-imagery (Riding &
Cheema, 1991) atau verbal-visual (Felder & Brent,
2005).

Implementas inovas pembelgaran meng-
gunakan pendekatan inkuiri berbantuan multimedia
interaktif yang mensinkronisas kajian makroskopis
dan submikroskopis pada karakteristik siswa ber-
beda sangat relevan dikaji dan dielaboras untuk
menggali proposis pembelgaran  pemahaman
konsep bagi pemelgar kimia pemula. Tujuan pene-
litian ini adalah menentukan proposis atau prinsip-
prindp pembelgaran pemahaman konsep pada
pemegar kimia pemula. Fokus utama uji empiris
yang dijadikan dasar elaboras adalah: 1) kgjian
tentang adanya perbedaan skor pemahaman konsep
sswa SMP kdas VIl terhadap konsep dasar
partikel materi, unsur, senyawa, dan campuran
antara menggunakan model sinkronisas makros-
kopis dan submikroskopis menggunakan model
inkuiri terstruktur, siklus belgjar, dan pembelgjaran
konvensional (pembelgaran langsung); 2) kaian
tentang adanya perbedaan skor pemahaman konsep
antara siswva SMP yang memiliki gaya begar
verbal dan visud; dan 3) kgian tentang adanya
pengaruh interaks antara mode pembelgjaran dan
gaya begar dilihat dari dimens verba-visua
terhadap pemahaman konsep kimia pada siswa
SMP.

METODE

Pendlitian ini menggunakan desain eksperi-
men semu dengan rancangan faktorial 3x2 pretest-
posttest nonequivalent control group design. Pene-
litian dilakukan di kelas VII SMPN 6 Singarga
dengan menggunakan tiga kelas yang kemampuan
akademiknya setara yang dikontrol dengan prates
meldui uji gatigik One Way ANOVA. Variabd
bebas pendlitian adalah modd pembelgjaran yang
terdiri atas tiga dimens, yaitu modd inkuiri
terstruktur (IT), sklus belgar (SB), dan konven-

sona (Kon) dan gaya bdgar yang terdiri atas dua
dimeng, yaitu visua dan verbal. Variabe terikat
adal ah pemahaman konsep kimia.

Datapenelitian terdiri atas. (1) data gaya bela
jar verbal-visua sswa, (2) skor pemahaman kon-
sep (prates dan pascates), dan (3) aktivitas siswa
ddam pembdagaran. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket gaya belgjar verbal-
visual adsptas ILS (Index of Learning Syle)
Felder-Soloman, tes pemahaman konsep, lembar
observas, dan catatan harian.

Tes pemahaman konsep dibuat mengacu pada
temuan miskonseps. Tes dan perangkat pembela-
jaran (LKS dan mutimedia interaktif) telah divali-
das oleh dua pakar is dan satu guru pakar.
Penilaian pakar terhadap perangkat pembelgaran
dan tes pemahaman konsep masing-masing mem-
peroleh skor rata-rata 2,7 dan 2,3 yang termasuk
kategori baik (skor maksmum 3 untuk kategori
sangat bak). Uji empiris memperlihatkan bahwa
angket gaya belgar verba-visua adaptas ILS
Felder-Soloman memiliki reliabilitas alpha 0,7
yang termasuk kategori baik untuk angket
mengukur sikap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Tigajenis data utama yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah: (&) deskrips skor prates
subjek pendlitian; (b) aktivitas/proses pembelgjar-
an; dan (c) deskrips skor pascates. Sebaran subjek
penelitian, skor prates, standar deviasi, skor mini-
mum dan maksmum pada masing-masing grup
(cell) adalah seperti disgjikan pada Tabel 01.

Tabel 01. Sebaran Subjek Penelitian, Skor Prates,
Standar Devias, Skor Minimum, dan
Skor Maksmum pada Masing-masing
Grup (sdl) Perlakuan

cd N JoREa S Sa Sar
rdaPaess  Dejad Minmum  Madnmum

Cl1 25 18,4 5,42 7,10 28,60

€21 20 18,4 6,17 7,10 28,60

C3al 24 19,6 5,57 7,10 28,60

C12 17 17,9 6,80 0,00 28,60
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Lanjutan Tabel 01

C2 23 16,8
C32 18 19,2

6,24
6,39

7,10
7,10

28,60
28,60

K eterangan

C11 :sdl modd konv-gaya beajar verbal
C21:sd modd 1 T-gaya belgjar verbal
C31:sd modd SB-gaya belajar verbal
C12 :sd modd konv-gaya bdajar visual
C22 :sd modd 1 T-gaya belajar visual
C32:sd modd SB-gaya belajar visual

N : Jumlah Subjek

Total Subjek: 127 sisva

Hasil uji kesetaraan subjek penelitian meng-
gunakan One Way ANOVA dengan taraf signi-
fikang 0,05 memperlihatkan bahwa tidak ada
perbedaan skor prates (kemampuan akademik
awd) antarkelas (konvensiond, 1T, dan SB) mau-
pun antarkelompok siswa visua dan verbal.

Hasil observas terhadap aktivitas siswa pada
kelompok eksperimen (IT dan SB) dalam tujuh kali
pembelgjaran yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa ada peningkatan kemampuan siswa dalam
kegiatan inkuiri yang mdiputi: mengajukan duga
an, gagasan awal atau argumentas terhadap duga:
an, mengamati bukti eksperimen, menganaisis
hasil pengamatan, dan menemukan penjelasan
terhadap fakta serta konsep. Walaupun demikian,
secara umum kemampuan siswa dalam inkuiri
measi h tergolong rendah, utamanya dalam menyam-
paikan gagasan awd dan menemukan penjelasan
terhadap pengameatan ditinjau dari penyusun materi
(submikroskopis). Partispas siswa dalam pembe-
l[gjaran tinggi, utamanya pada setengah pertemuan
kelas pertama, tetapi pada setengah pertemuan
terakhir, sebagian siswa telah kehilangan antu-
sasnya. Fenomena ini sdau ditemukan pada 7
pertemuan yang telah dilakukan. Sebagian siswa
tidak fokus dalam belgar dan teramati interaks
negatif dari beberapa siswa (perilaku menyim-
pang). Penayangan visudisas diikuti dengan
pemberian tugas tambahan yang terkait dengan
topik dapat mempertahankan antusias sebagian
siswadalam mengikuti pembelgjaran.

Total sswa yang dijadikan subjek penditian
yang mengikuti kegiatan pembelgaran secara

penuh adalah 115 orang. Data skor pascates pema
haman konsep disgjikan padatabel berikut.

Tabel 02. Skor Pascates Pemahaman Konsep Siswa

Gaa CGd Raa

Kdas B o S Deviad N
Kdes  Visd C2z =g 1% 16
rﬁm" vad Cll 5 103 %
Tad AB 1063 Q0

Visd 2 572 980 20

KeeslT 1 a9 s m
Tad B0 125 3

Visd 2 78 1561 15

KB /g Gl =34 145 2
Tad 6/ X K14

Tad Visd 58 06 51
vatd 43 1597 &

Hasil uji ANOVA faktorid 3x2 dengan taraf
sginifikasi 0,05 memperlihatkan bahwa ada perbe-
daan yang signifikan antara rata-rata skor pema
haman konsep kelompok mode pembelgjaran dan
gaya begar verba-visua. Hasil Post Hoc test
memperlihatkan bahwa ketiga model pembelgjaran
berbeda nyata satu dengan yang lainnya, yaitu rata-
rata pemahaman konsep kelompok SB lebih tinggi
daripada IT dan IT lebih tinggi daripada konven-
sionad. Hasil uji juga menunjukkan adanyainteraks
antaramode pembelgaran dan gaya belgjar verbal-
visua terhadap rata-rata skor pemahaman konsep.

Pembahasan

Secara umum, siswa antusias ddam mengi-
kuti pembelgjaran sinkronisas kajian makroskopis
dan submikroskopis berbantuan multimedia inter-
aktif, balk yang dikelola dengan menggunakan
strategi inkuiri terstruktur maupun siklus belgar.
Siswa penuh semangat saat membuktikan dugaan
mereka melaui video fakta eksperimen yang sudah
disgpkan daam multimedia Namun demikian,
tidak sdurun siswa terfokus perhatiannya saat
mencermati tayangan visudisas submikroskopis
untuk mendukung pemahaman konsep. Konsen-
tras sebagian dswa terlihat menurun memasuki
satengah  pertemuan  terakhir.  Fenomena ini
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mengindikaskan bahwa siswa beum terbiasa
berpikir mendaam dalam pembelgaran sehingga
cepat mengaami kelelahan mental.

Pembdgaran yang dilakukan ini menuntut
sswa aktif dalam membangun pengetahuannya.
Eksploras gagasan awa merupakan bagian pen-
ting dadam pembegaran yang reatif baru bagi
siswa SMP. Budaya bgar siswa yang cenderung
menerima (receptive learning) merupakan suatu
tantangan guru dalam mengelola pembelgaran
menggunakan pendekatan inkuiri ini. Banyak
kendala ditemui dalam mengubah kebiasaan belgjar
sswa menjadi aktif dan mau mengemukakan
dugaan dan aasannya terkait dengan kasus yang
diberikan. Dengan usaha keras guru melaui penga-
juan pertanyaan-pertanyaan, gagasan awa siswa
dapat digali yang sdlanjutnya dijadikan basis dis-
kus untuk membantu sswa menemukan penje-
lasan terhadap kasus dan pemahaman konsep.Se-
cara umum, skenario pembelgjaran yang dirancang
ddam penditian ini dapat berlangsung dengan
baik.

Kedemahan yang ditemukan dalam mengelola
modd pembdgaran ini di tingkat SMP tidak di-
sebabkan oleh rancangan pembelgjaran yang mem-
berikan penekanan pada aspek submikroskopis
aaupun pembelgaran yang mengintegrasikan
kajian makroskopis (konteks) dan submikroskopis
(penyusun materi). Dengan bantuan multimedia
interaktif yang mensinkronisas visualisas makro-
skopis dan submikroskopis, guru dimudahkan
ddam mengimplementasikannya. Kelemahan yang
ditemukan berasal dari aspek pengelolaan kegiatan
inkuiri. Sebagian besar sswa belum memiliki kete-
rampilan inkuiri, seperti menyampaikan gagasan,
memberikan penjelasan secara verba, meakukan
pengamatan yang cermat, dan menarik simpulan.
Pembimbingan yang sistematis guru sangat diper-
lukan untuk melatih keterampilan-keterampilan
tersebut sekaigus untuk membantu siswa mem-
bangun pemahamannya. Keterampilan inkuiri tidak
akan tumbuh dengan sendirinya tanpa dilakukan
ussha sadar untuk melatihnya. Latihan keteram-
pilan inkuiri sangat perlu dilakukan pada jenjang
pendidikan dasar.

Walaupun ada kelemahan kemampuan siswva
ddam menyampaikan gagasan atau memberikan
argumentas  terhadap gagasannya, pembelgaran
menggunakan pendekatan inkuiri, 1T dan SB, cu-
kup berhasil dalam mengeksploras gagasan awal
sswa melaui arahan-arahan guru. Berdasarkan
gagasan awad yang disampaikan saat diskus atau-
pun yang terekam daam LKS, pemahaman awa
sswa banyak mengandung miskonseps. Miskon-
seps yang dimiliki Sswa sebagian besar mirip
dengan hasil temuan dari penditian sebelumnya
(Chiu, 2005).

Hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan ratarata skor pemaha-
man konsep antara pembelgaran sinkronisas
makroskopis dan  submikroskopis dengan pembe-
lgaran konvensona. Hasil ini menunjukkan bah-
wa pembelgaran sinkronisas makroskopis dan
submikroskopis menggunakan bantuan visuaisas
multimedia efektif  diimplementasikan  dalam
pembelgaran kimia pemula (tingkat SMP). Siswa
SMP kelas VIl yang ratarata baru memasuki
tingkat berpikir formal (Piaget dalam Savin, 2000)
telah mampu diarahkan berpikir pada tataran
submikroskopis. Pembelgaran yang menekankan
kajian submikroskopis pada tingkat SMP ini justru
akan dapat mendorong pada kematangan siswa
ddam berpikir forma, mengingat kemampuan ini
perlu dilatihkan.

Ada perbedaan yang signifikan antara pem-
belgaran sinkronisas makroskopis dan submikro-
skopis antara yang dikelola dengan model siklus
belgar dan inkuiri terstruktur. Perbedaan ini men-
dukung temuan bahwa tingkat partispas aktif
sswa sangat menentukan keberhasilan pembe-
lgjaran. Pada pembelgjaran SB, siswa berpartisipas
lebih aktif dalam inkuiri dibandingkan dengan IT.
Penggunaan LKS yang memandu siswa dalam
eksploras kasus dan eksploras dalam menemukan
konsep menyebabkan waktu siswa lebih banyak
digunakan untuk bekerja daripada mendengarkan.

Strukturisas atau arahan guru dalam kegiatan
inkuiri sangat perlu dilakukan pada siswa tingkat
SMP yang belum terbiasa dengan model pem-
belgaran ini. Untuk anak tingkat SMP kelas VI,
strukturisas guru dalam SB lebih efektif daripada
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IT yang pembelgarannya lebih didominas oleh
guru. Dalam IT, sswa kurang terfasilitas untuk
secara aktif terlibat dalam inkuiri, maupun sharing
pemahaman meaui kerja kelompok. Partisipas
aktif dalam kegiatan (hands-on activities) meru-
pakan pringp yang penting dalam mengembangkan
pemahaman konsep.

Gayabelgjar verba-visual mempunyai penga-
ruh yang dgnifikan dalam pembelgaran pema
haman konsep kimia. Hasll penditian ini juga
memperlinatkan adanya interaks model pembe-
lgjaran dengan gaya belgjar verba-visua terhadap
pemahaman konsep kimia. Secara umum, tingkat
pemahaman konsep kimia dipengaruhi oleh gaya
belgar sswa. Siswa dengan gaya belgar visud
lebih mudah memahami konsep kimia dibanding-
kan dengan dswa yang memiliki gaya belgar
verbal. Pembelgaran pemahaman konsep kimia
yang menekankan kgjian submikroskopis lebih
efektif dilakukan pada siswa dengan gaya belgjar
visual. Karakteristik kajian kimia yang submik-
roskopis atau visuospatial in nature (Wu, dkk,
2001) menuntut siswa memiliki kecakapan visual.
Siswa yang mempunyai kecakapan visua lebih
mudah dalam memahami konsep kimia.

Kecakapan visua, seperti kecakapan yang
lain, bisa dilatihkan. Hasil kajian terkini tentang
gaya begar mengarah pada teori fluid yang
menyatakan bahwa gaya belgar tidak bersifat fix.
Gaya belgjar siswa bisa berubah dan terus dikem-
bangkan. Terkait dengan pandangan ini, penekanan
pembelgiaran yang mensinkronisas  tiga pilar
kajian kimia sangat potensad mendorong siswa
memiliki kecakapaan visual yang diperlukan dalam
belgar kimia

Visudisas kgian submikroskopis (partikel
materi) sangat diperlukan dalam mengkonkretisas
konsep-konsep nonobservable (tidak kasat mata).
Pemahaman yang menddam tercermin dari ke-
mampuan siswa dalam memvisuaisas (gambaran
menta atau modd mental) terhadap pemahaman-
nya. Pembentukan modd mental kimia akan dimu-

dahkan apabila pembelgaran kimia mendorong
siswa berpikir pada tataran submikroskopis. Dalam
kaitan ini, bantuan visudisas (scientific visuali-
zation) mempunyai peran yang penting, baik
sebaga media untuk memudahkan siswa dalam
mengembangkan model mental maupun sebagai
sarana untuk melatih kecakapan visual sisva.

SIMPULAN

Berdasarkan paparan pada pembahasan di
atas, beberapa prinsip atau proposis penting diper-
oleh untuk mengembangkan pembelgaran pema
haman konsep kimia bagi pemelgiar pemula, SMP
kelas VII. Pringp-prinsip tersebut antara lain: (a)
untuk meningkatkan pemahaman konsep, pembe-
lgaran kimia perlu menekankan aspek submikros-
kopis; (b) kajian submikroskopis penting dikaitkan
dengan kajian makroskopis untuk mengembang-
kan pemahaman konsep; (c) visudisas kgian
submikroskopis yang menggambarkan konseps
kimia efektif membantu siswa membangun
pemahaman konsep kimig; (d) pembelgjaran sains
penting diarahkan pada peningkatan kecakapan
visud; (€ optimas drukturisas guru penting
ddam pembelgaran pengembangan pemahaman
konsep; dan (f) pengembangan pemahaman konsep
memerlukan pengelolaan pembelgaran  yang
mendorong siswa aktif (hands-on activities).

Pendlitian ini merekomendasikan agar pem-
belgjaran pemahaman konsep kimia bagi pemelgar
pemula SMP kelas VII sebaiknya memperhatikan
prindp-prindp di atas dalam merancang Strategi
pembelgarannya. Pemanfaatan teknologi multime-
dia prospektif dimanfaatkan untuk pembelgjaran
kimia. Namun, cara pengintegrasian teknologi ini
daam pembelgjaran perlu dilakukan dengan cermat
karena pemamfaatan yang tidak tepat justru akan
kontra produktif (hurt learning).
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